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Konsep True dan Engineering Stress-Strain

 Kurva tegangan-regangan untuk material diplot
dengan elongasi sampel dan mencatat variasi
tegangan dengan regangan hingga sampel patah. Lo

 Tegangan adalah gaya yang bekerja per satuan

luas penampang. Artinya, saat sebuah benda F

elastis diberikan gaya tertentu, benda itu akan

merasakan tegangan atau stress. | L

 Regangan adalah pertambahan panjang suatu

benda mula-mula akibat adanya gaya tarikan yang
diterima benda. Jadi, setelah mengalami
tegangan, suatu benda kemudian mengalami
regangan atau strain.




 Regangan diatur ke sumbu horizontal dan

tegangan diatur ke sumbu vertikal. Stress, o = + | i , .

. . . o (+~Elastic »e—— lastic ——=|

* Sering diasumsikan bahwa luas penampang | |

material tidak berubah selama proses deformasi strength (UTS) [~~~ W :

berlangsung.Hal ini  tidak ~ benar karena | | | i

lc()er)amgang yang sebenarnya akan berkurang P 1 i
etika berubah bentuk karena deformasi elastis " elongation 1 \eoknd "} Fracture

dan plastis. f :

! |

* Kurva yang didasarkan pada penampang awal |

dan panjang pengukur disebut kurva tegangan- ] :

regangan teknik (engineering stress-strain), ) 5

* sedangkan kurva yang didasarkan pada luas dan i suam,e:’_‘,_’f

panjang penampang sesaat disebut kurva Offset
tegangan-regangan sebenarnya (true stress-
stram%.



Perbedaan utama antara diagram tegangan-regangan teknik dan diagram
tegangan-regangan yang sebenarnya untuk material ulet terletak pada
bagaimana tegangan dan regangan didefinisikan dan dihitung:

1. Tegangan teknik didefinisikan sebagai rasio beban yang diterapkan
terhadap luas penampang awal spesimen sebelum deformasi. Hal ini tidak
memperhitungkan perubahan luas penampang spesimen selama
deformasi. Regangan teknik didefinisikan sebagai rasio perubahan panjang
akhir terhadap panjang awal spesimen.

2. Sebaliknya, tegangan sebenarnya memperhitungkan perubahan luas
penampang spesimen selama deformasi, dan didefinisikan sebagai rasio
beban yang diterapkan terhadap luas penampang spesimen yang
sebenarnya pada titik waktu tertentu selama deformasi. Regangan
sebenarnya didefinisikan sebagai logaritma natural dari rasio panjang akhir
terhadap panjang awal spesimen.




Failure

=== Engineering Stress and Strain Relationship
=== True Stress and Strain Relationship

Stress, G

Itimate

Strengthiecking region

Strain hardening
- S

Failure

Elastic region

Plastic region N

Strain, €



Konsep True dan Engineering Stress-Strain

Jenis Tegangan Regangan
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Perbedaan antara diagram tarik true dan
engineering stress-strain

True Stress-Strain Curve
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Corrected for complex stress
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. Untuk engineering stress-strain digunakan

pembagi luas permukaan awal dan panjang
awal.

. Sedangkan pada true stress-strain akan

menggunakan luas permukaan vyang
berubah setiap saat dan panjang yang
berubah setiap saat.
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Kurva True Stress-Strain setelah necking adalah
linier.

Faktor koreksi digunakan untuk menghitung
tegangan terkoreksi dan regangan yang sesuai
menggunakan kurva True Stress-Strain.



Aplikasi True dan Engineering Stress-Strain

 Kurva tegangan-regangan teknik sangat ideal untuk aplikasi kinerja
(performance).

* Kurva tegangan-regangan yang sebenarnya ideal untuk analisis properti
material.

e Kurva tegangan-regangan vyang sebenarnya sangat ideal untuk
menunjukkan regangan (dan kekuatan) material yang actual.

* Diagram tegangan-regangan sebenarnya lebih banyak digunakan pada
proses pembentukan.

 Tegangan dan regangan yang sebenarnya adalah definisi tegangan dan
regangan yang lebih akurat yang memperhitungkan perubahan dimensi
material selama deformasi.



